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Abstrak. Kadar air merupakan salah satu parameter utama dalam menentukan
mutu beras. Penelitian ini menyajikan perancangan dan realisasi alat ukur
kadar air beras berbasis mikrokontroler Arduino Uno. Sistem terdiri dari
sampel beras dalam wadah plastik, sensor kelembapan tanah resistif (YL-69),
sensor kelembapan tanah kapasitif, Arduino Uno (ATmega328) sebagai unit
pemroses dan pengendali, serta liquid crystal display (LCD) 16 x 2 sebagai
output. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa Arduino Uno berhasil
memproses data masukan dan mengendalikan seluruh perangkat. Sensor
resistif dan kapasitif mampu mendeteksi kadar air beras dengan keluaran
tegangan analog masing-masing 5,012 s.d 5,062 V dan 2,135 s.d 2,155 V.
LCD menampilkan kadar air beras dalam persentase (%) sesuai dengan data
yang terdeteksi. Secara keseluruhan, hasil perancangan, implementasi, dan
pengujian menunjukkan bahwa alat ukur ini berfungsi sesuai dengan yang
diharapkan.
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Abstract. Moisture content is one of the key parameters in determining rice
quality. This study presents the design and implementation of a rice moisture
content measuring device based on an Arduino Uno microcontroller. The
system consists of rice samples in a plastic container, a resistive soil moisture
sensor (YL-69), a capacitive soil moisture sensor, the Arduino Uno
(ATmega328) as the processing and control unit, and a 16 x 2 liquid crystal
display (LCD) as the output. Experimental results show that the Arduino Uno
successfully processes input data and controls all devices. Both resistive and
capacitive sensors were able to detect rice moisture content, producing analog
voltage outputs of 5.012 to 5.062 V and 2.135 to 2.155 V, respectively. The
LCD accurately displayed rice moisture content in percentage (%) according
to sensor readings. Overall, the design, implementation, and testing
demonstrate that the proposed device performs as expected.
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1. PENDAHULUAN menurunkan mutu beras, menyebabkan banyak

Salah satu hasil pertanian di Indonesia
adalah padi yang selanjutnya digiling menjadi
beras sebagai bahan makanan pokok sebagian
besar rakyat Indonesia [1]. Mutu beras
tergantung pada cara pengolahan pasca panen
oleh petani dan saat penyimpanan. Salah satu
faktor penting yang menentukan mutu beras
adalah kadar air-nya. Kadar air gabah yang
terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat
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beras patah dan rusak saat penggilingan. Kadar
air optimum untuk penggilingan adalah sekitar
13%-14% [2]-[3].

Banyak pedagang kurang peduli mengenai
kadar air dari beras yang dijualnya, sedangkan
konsumen tidak tahu cara membedakan beras
mutu tinggi (baik) dengan mutu rendah (jelek)
berdasarkan kadar air. Sehingga diperlukan
informasi mengenai mutu beras berdasarkan


mailto:rustamaji@
https://journal.eng.unila.ac.id/index.php/jitet/index

JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062 Rustamaji dkk

kadar air. Kadar air beras dapat diukur
menggunakan beberapa metode atau perangkat
elektronik, seperti dengan: citra digital [4]-[5],
fuzzy c-means [6], metode identifikasi K-
nearest neighbor (KNN) [ 7], metode identifikasi
K-nearest neighbor (KNN) dan support vector
machine (SVM) [8], dan metode K-nearest
neighbor berbasis Android [9]. Terdapat
beberapa alat ukur kadar beras, seperti dengan:
sensor load-cell berbasis Arduino Uno [10],
tipe moisture meter [11], sensor fotodioda
berbasis mikrokontroler [12], moisture meter
[13], mikrokontroler ATmega8 [14], moisture
tester dan infrared moisture balance [15],
moisture content meter [16], microwave, air
oven and moisture meters [17], grain probe
moisture meter [18], moisture tester with
bluetooth [19], moisture inspection card [20],
grain moisture meter and moisture detector
[21], high-frequency moisture meter [22], rice
grain moisture based on the Near-infrared
spectroscopy (NIR) [23], moisture meters [24],
conductance moisture  meters  [25], dan
frequency-based capacitance type grain probe
moisture meter [26].

Dikarenakan: (1) penting mengetahui kadar
air beras untuk menjaga mutu beras [1]; (2)
untuk memudahkan petani, pedagang, dan
konsumen mengetahui kadar air beras [1]-[3];
(3) terdapat beragam metode untuk mengetahui
kadar air beras [4]-[9], dan beragam alat untuk
mengetahui kadar air beras [10]-[26]; dan (4)
untuk mendukung penguasaan teknologi alat
ukur kadar air beras, yang menjadi dasar
penelitian ini untuk dilakukan.

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan
“Alat ukur kadar air beras menggunakan
resistive dan capacitive soil moisture sensor
berbasis Arduino Uno”, yang mempunyai
akurasi lebih baik serta mudah digunakan oleh
pengguna. Pada penelitian ini, alat ukur kadar
air beras yang didesain mempunyai beberapa
keunggulan,  yaitu: (1)  menggunakan
mikrokontroler Arduino Uno untuk pemrosesan
data dan pengendalian semua divais, (2) dapat
bekerja secara otomatis dan angka rata-rata
kadar air beras dalam persentase (%)
ditampilkan secara langsung pada liguid crystal
display (LCD), dan (3) pengukuran lebih akurat
karena menggunakan dua jenis sensor
kelembapan.

Alat ukur kadar air beras ini, terdiri dari: (1)
bagian input berupa dua jenis sensor yaitu
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sensor resistif dan kapasitif serta objek yang
diukur (berupa beras dalam wadah plastik), (2)
bagian pemroses berupa mikrokontroler
Arduino Uno, dan (3) bagian output berupa
LCD yang akan menampilkan kadar air beras
dari hasil ukur. Rangkaian yang digunakan pada
alat ukur kadar air beras ini, relatif sederhana
dan menggunakan divais yang mudah diperoleh
di pasar bebas. Lebih lanjut hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk pengembangan alat ukur
kadar air beras, serta dapat juga
diimplementasikan pada bidang ilmu lainnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kadar Air Beras

Kadar air beras (rice moisture content)
adalah persentase kandungan air di dalam
butiran beras yang diukur untuk menilai
kualitasnya. Kadar air yang optimal, umumnya
sekitar 14%, penting agar beras tidak mudah
rusak, patah, apek, atau berubah warna, serta
memiliki rasa yang pulen saat dimasak [1]-[2].

Menurut SNI 6128:2015 (Standar Nasional
Indonesia mengenai mutu beras yang berlaku
untuk beras yang diperdagangkan dan
dikonsumsi), beras digolongkan ke dalam 4
kelas mutu, yaitu: premium (beras dengan mutu
terbaik), mutu 1 (beras dengan mutu baik 1),
mutu 2 (beras dengan mutu baik 2), dan mutu 3
(beras dengan mutu baik 3) [3]. Syarat mutu
beras, seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Syarat Mutu Beras

Kelas mutu
Komponen Pre- Medium
Satuan .
mutu mi- Mu- Mu- Mu-
um tul tu2 tu3
Derajat sosoh min.(%) 100 95 90 80
Kadar air maks.(%) 14 14 14 15
Beras kepala min.(%) 95 78 73 60
Butir patah maks.(%) 5 20 25 35
Butir menir maks.(%) 0 2 2 5
Butir merah maks.(%) 0 2 3 3
E&ll?ifmg/rusak maks.(%) 0 2 3 3
Butir kapur maks.(%) 0 2 3 5
Benda asing maks.(%) 0 0,02 0,05 0,2
Butir gabah butir/100 gr 0 1 2 3

(Sumber: SNI 6128:2015 Beras)

Mutu beras berdasarkan parameter kadar air
beras dalam angka persentase (%), seperti
ditunjukkan pada Tabel 2 [27].
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Tabel 2. Keterangan Parameter (Kadar Air) Beras

Kondisi Beras Range Kadar Air (%)
Kering 0-25
Lembab 26 - 50
Basah 51-100

2.2.  Jenis-jenis Alat Ukur Kadar Air Beras

Terdapat dua jenis alat ukur kadar air beras,
yaitu: (1) hygrometer, dan (2) moisture meter.
Hygrometer bekerja dengan cara mengukur
kelembapan udara di sekitar sampel beras,
sehingga pengukurannya bisa bervariasi
tergantung pada kondisi lingkungan, karenanya
kurang akurat untuk pengujian kadar air beras.
Sedangkan, moisture meter bekerja dengan cara
mengukur kadar air beras menggunakan sensor
khusus, sehingga memberikan hasil yang lebih
akurat dan cepat dibandingkan hygrometer
[28]-[30].

Pada penelitian ini, alat ukur yang didesain
adalah jenis moisture meter menggunakan 2
jenis sensor (sensor resistif dan kapasitif).

2.3. Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan pada
penelitian ini, antara lain:
2.3.1.  Arduino Uno
Arduino Uno adalah papan pengembangan

mikrokontroler yang berbasis chip
ATmega328P, memiliki 14 digital pin
input/output  (I/0), dimana 6 pin dapat
digunakan sebagai output pulse width

modulation (PWM)), 6 pin input analog,
menggunakan crystal 16 MHz, koneksi USB,
Jjack elektrik, header ICSP dan tombol reset
[31]-[32]. Spesifikasi Arduino Uno pada
penelitian ini seperti ditunjukkan pada Tabel 3
dan Arduino Uno pada Gambar 1 [33].

Tabel 3. Spesifikasi Arduino Uno

Mikrokontroler ATmega328
Tegangan Operasi S volt
Tegangan Input 7-12 volt
Pin I/O Digital 14
Pin Analog 6
Arus dc tiap pin I/O 50 mA
Arus dc ketika 3.3 V 50 mA
Memori flash 32 kB
SRAM 2kB
EEPROM 1 kB
Kecepatan clock 16 MHz
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Pin Input/Output Digital

Lampu TX
Lampu RX

Lampu Indikator Power

Kristal Pin ICSP

Oscillator

Tombol Reset

Voltage gt Pl SN e

Regulator Main
Microcontroller

Power Jack

Pin Reset

Pin Tegangan 3,3 Volt
Penambah

Pin Tegangan 5 Volt Tegangan

i
Ground

Gambar 1. Arduino Uno

2.3.2.  Sensor Kelembapan Tanah Resistif
Modul sensor kelembapan tanah resistif
(vesistive soil moisture sensor), terdiri dari dua
probe yang digunakan untuk mengukur kadar
air volumetric, juga dapat diaplikasikan untuk
mengukur kadar air beras. Kedua probe ini
memungkinkan arus mengalir dan kemudian
mendapatkan nilai resistansi untuk mengukur
kadar air [28]. Modul sensor kelembapan
resistif sudah terintegrasi dengan modul
amplifier, beroperasi pada tegangan antara 3,3
s.d 5 Ve, serta menghasilkan output analog dan
digital sehingga dapat dihubungkan langsung
ke Arduino Uno [34]-[36]. Modul sensor
kelembapan resistif, seperti ditunjukkan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Modul Sensor Kelembapan Resistif

2.3.3.  Sensor  Kelembapan Tanah
Kapasitif
Sensor  kelembapan tanah  kapasitif

(capacitive soil moisture sensor) dirancang
untuk mengukur kadar air tanah menggunakan
teknologi pensensoran kapasitif, juga dapat
diaplikasikan untuk mengukur kadar air beras.
Sensor kapasitif ini terdiri dari probe untuk
mengukur kelembapan beras, dimana probe
akan mengukur kapasitansi pada beras yang
berubah seiring kelembapan. Modul sensor
kapasitif ini sudah terintegrasi dengan
amplifier, beroperasi pada tegangan antara 3,3
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s.d 5,5 Vg, dan menghasilkan tegangan output
analog 0 s.d 3 Vg dan juga output digital
sehingga dapat dihubungkan langsung ke input
dari Arduino [37]-[38]. Modul sensor
kelembapan kapasitif, seperti ditunjukkan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Modul Sensor Kelembapan Kapasitif

2.3.4.  Liquid Crystal Display (LCD)

Liquid crystal display (LCD) adalah modul
tampilan elektronik yang memiliki beragam
kegunaan. Layar LCD 16 x 2 merupakan modul
dasar dan sering disertakan dalam berbagai
perangkat dan rangkaian. Pada LCD 16 x 2,
terdapat 2 baris yang masing-masing dapat
menampilkan 16 karakter. Setiap karakter pada
LCD ini ditampilkan menggunakan matriks 5 x
7 piksel [39]. LCD 16 x 2 sudah dilengkapi
dengan driver pada inputnya sehingga dapat
dihubungkan dengan pin output dari Arduino
Uno, seperti ditunjukkan pada Gambar 4 [40]-
[41].

Gambar 4. LCD 16 x 2

2.4. Perangkat Lunak

Perangkat lunak untuk bahasa pemrograman
dan interface pada rancangan alat ukur ini
menggunakan Arduino [DE. Arduino [IDE
(Integrated Development Environment) adalah
software yang digunakan untuk memprogram di
arduino, atau dikatakan Arduino /DE sebagai
media untuk memprogram board Arduino [33].
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Tampilan Arduino [DE dan logo sofiware
Arduino IDE, seperti ditunjukkan pada Gambar
5 dan 6.

Gambar 5. Tampilan Arduino /DE

ARDUINO

Gambar 6. Logo Software Arduino IDE
(Sumber: https://www.arduino.cc/en/software)

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian alat ukur kadar air beras ini
menggunakan  metode  “penelitian  dan
pengembangan” atau research and development
(R&D), metode penelitian ini digunakan untuk
menghasilkan dan menguji keefektifan alat,
sehingga diperoleh hasil yang baik sesuai
dengan yang diharapkan. Alur dari penelitian
dan pengembangan ini, seperti ditunjukkan
pada Gambar 7.

1 Studi literatur
v

2 Identifikasi masalah
v

3 Mendesain
v

4 Merealisasikan
v

5 Mengukur dan menguji
v

6 Menganalisis dan

menyimpulkan

Gambar 7. Diagram Alur Penelitian
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Berdasarkan Gambar 7, tahapan dari
penelitian alat ukur kadar air beras ini dimulai
dari:

1) Studi Literatur, mencari data serta
informasi yang relevan mengenai alat ukur
kadar air beras, seperti di situs internet,
laporan penelitian, jurnal ilmiah, dan lain-
lain.

2) Identifikasi Masalah, untuk mengetahui
masalah apa saja yang ada pada alat ukur
kadar air beras. Kemudian
memformulasikan konsep teknologi yang
dapat mengatasi permasalahan tersebut,
selanjutnya mendesain alat ukur kadar air
beras untuk menjawab permasalahan yang
terjadi.

3) Mendesain, proses desain, meliputi desain
perangkat keras dan perangkat lunak pada
alat ukur kadar air beras.

4) Merealisasikan, pada tahap ini dilakukan
proses realisasi dari hasil desain alat ukur
kadar air beras.

5) Mengukur dan menguji, melakukan
pengukuran pada setiap rangkaian atau
bagian alat, dan melakukan pengujian fungsi
serta kinerja alat di laboratorium, serta
melakukan pengujian lapangan alat ukur
kadar air beras di tempat pedagang beras
atau konsumen.

6) Menganalisis dan menyimpulkan, setelah
realisasi dan melakukan pengukuran serta
pengujian alat, akan dilakukan analisis atau
evaluasi untuk mengetahui apakah kinerja
alat ukur kadar air beras seperti yang
diharapkan serta mengambil kesimpulan
apakah alat ukur kadar air beras dapat
dipergunakan atau masih perlu
dikembangkan lagi.

Desain pada penelitian alat ukur kadar air
beras ini dimulai dari mendesain profotype,
terdiri dari (1) bagian input: berupa sensor
resistif dan kapasitif untuk mendeteksi kadar air
beras, (2) bagian elektronik (pemroses dan
pengendali): berupa mikrokontroler Arduino
Uno untuk memproses data dan mengendalikan
keseluruhan alat, dan (3) bagian output: berupa
display untuk menampilkan angka-angka
(persentase) kadar air sesuai besarnya kadar air
beras yang terukur dari bagian input. Skematik
desain alat ukur kadar air beras pada penelitian
ini seperti ditunjukkan pada Gambar 8.
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Elektronik dan

mikrokontroler =
o8 I —
Sensor Lispiay
resistif
Sensor
R VN kapasitif

e >
e St RO (8
")

“> Wadah beras x':

R e it ST

Gambar 8. Skematik Desain Alat Ukur Kadar Air Beras

Dari Gambar 8, cara kerja alat ukur kadar air
beras ini dimulai dari menghidupkan catu daya
dan meletakkan sensor resistif dan kapasitif
pada beras dalam wadah. Selanjutnya
mikrokontroler bekerja untuk mengendalikan
seluruh fungsi sensor resistif dan kapasitif, dan
display. (1) Pada bagian input, sensor resistif
dan kapasitif kedua-nya mendeteksi kadar air
beras yang ada dalam wadah. Tegangan
keluaran sensor masing-masing diperkuat dan
selanjutnya output-nya dalam bentuk tegangan
analog atau digital dikirim ke input
mikrokontroler. (2) Mikrokontroler, Arduino
Uno untuk memproses data dari sensor-sensor,
dan mengirimkan hasil-nya ke display. (3) Pada
bagian output, display akan menampilkan nilai
kadar air (persentase) sesuai dengan kadar air
beras yang dideteksi oleh sensor-sensor di
bagian input.

Desain alat ukur kadar air beras ini, terdiri
dari bagian: perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software).

3.1. Desain Perangkat Keras pada Alat Ukur
Kadar Air Beras

Desain perangkat keras ini sebagai acuan
dalam realisasi perangkat keras, dan sebagai
gambaran  untuk  memudahkan  dalam
merangkai divais menjadi sebuah rangkaian
terpadu, diagram blok perangkat keras dari alat
ukur kadar air beras, seperti ditunjukkan pada
Gambar 9.

AY
Sensor ' Arduino |1y] Display

resistif [ T

Kadar Air
Beras (%)

Sensor
kapasitif

i
Il
[l
Il
Il
i
Il
Il
[l
I

Mikrokontroler

Output

Gambar 9. Diagram Blok Perangkat Keras pada Alat
Ukur Kadar Air Beras
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Dari Gambar 9, diagram blok perangkat
keras pada alat ukur kadar air beras, terdiri dari:
(1) bagian input, yaitu: sensor resistif dan
kapasitif, dimana keduanya mendeteksi kadar
air beras dalam wadah, kemudian mengubahnya
menjadi besaran tegangan analog atau digital
yang sesuai; (2) Mikrokontroler, yaitu: Arduino
Uno yang bertugas memproses input berupa
besaran tegangan analog yang berasal dari
sensor resistif dan kapasitif, dan mengirimkan
hasil-nya ke divais output; dan (3) bagian
output, yaitu: display untuk menampilkan
angka kadar air beras.

(1) Beras

Beras yang akan diukur kadar air-nya
ditempatkan pada suatu wadah plastik, sehingga
tidak akan mempengaruhi kondisi lingkungan
dari beras.

(2) Sensor Kadar Air Beras Resistif

Sensor yang digunakan adalah tipe soil
moisture sensor module YL-69 (resistive),
seperti ditunjukkan pada Gambar 10.

Gambar 10. Sensor Resistif Tipe Soil Moisture Sensor
Module YL-69 (Resistive)

Sensor resistif terintegrasi dengan operational
amplifier LM393, bekerja pada tegangan
operasi 3,3 s.d 5 Vg, menghasilkan output
tegangan analog dan digital (bit 1/0). Output
tegangan analog (AO) sensor dihubungkan ke
saluran ANALOG IN (AO0) dari Arduino Uno.
(3) Sensor Kadar Air Beras Kapasitif

Sensor yang digunakan adalah tipe soil
moisture sensor module (capacitive), seperti
ditunjukkan pada Gambar 11.
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So1l

Capacitive

Moi1sture Sensor vl.:

Gambar 11. Sensor Kapasitif Tipe Soil Moisture Sensor
Module (Capacitive)

Sensor kapasitif terintegrasi dengan amplifier,
bekerja pada tegangan operasi 3,3 s.d 5,5 V.,
menghasilkan output tegangan analog 0 s.d 3
V. Output tegangan analog (AOUT) sensor
dihubungkan ke saluran ANALOG IN (A3) dari
Arduino Uno.

(4) Mikrokontroler

Mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino
Uno tipe 4Tmega328. Hubungan pada Arduino

Uno, seperti ditunjukkan pada Gambar 12.
78 9

ANRACOOE RPOMITNN <D
R ) O

srozmas (noi-) B R

- OO 0. 0

X St
1+ ARDUINO

12345 6
Gambar 12. Hubungan pada Arduino Uno

Keterangan Gambar 12:

Pin-pin pada Arduino Uno, terhubung ke

(1) (VCC) sensor resistif, (VCC) sensor
kapasitif, dan (VCC) LCD 16 x 2

(2) (GND) sensor resistif

(3) (-) Baterai 9 V dan (GND) sensor kapasitif
(4) (+) Baterai 9 V

(5) (AO) sensor resistif

(6) (AOUT) sensor kapasitif

(7) Input LCD 16 x 2

(8) Input LCD 16 x 2

(9) (GND) LCD 16 x 2

Arduino Uno dicatu tegangan sebesar 5 V. dari
baterai 9 V pada saluran POWER. Menerima
sinyal analog dari sensor resistif dan kapasitif
pada saluran ANALOG IN, dan mengirim
tegangan digital (bit 1/0) melalui saluran serial
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data (SDA) dan serial clock (SCL) ke input
LCD 16x 2.

(5) Display

Display yang digunakan adalah liguid crystal
display (LCD) 16 x 2, untuk menampilkan
kadar air beras (persentase), seperti ditunjukkan
pada Gambar 13.

Gambar 13. Liquid Crystal Display (LCD) 16 X 2

LCD 16 x 2 mendapat input tegangan digital (bit
1/0 serial) dari output saluran serial data
(SDA), dan serial clock (SCL) Arduino Uno.

3.2. Skema Pengkabelan pada Alat Ukur
Kadar Air Beras

Skema pengkabelan keseluruhan divais
elektronik pada alat ukur kadar air beras, terdiri
dari penggabungan papan mikrokontroler
Arduino Uno ATMega328, sensor resistif soil
moisture sensor module YL-69 (resistive) dan
sensor kapasitif soil moisture sensor module
(capacitive), dan liquid crystal display (LCD)
16 x 2, seperti ditunjukkan pada Gambar 14.

LCD16x2

Sensor
resistif

Sensor
kapasitif

Gambar 14. Skema Pengkabelan pada Alat Ukur Kadar
Air Beras

3.3. Desain Perangkat Lunak pada Alat
Ukur Kadar Air Beras
Selain desain perangkat keras, pada alat ukur
kadar air beras juga dilakukan desain perangkat
lunak, dimana: sebagai input adalah sensor
resistif dan kapasitif yang kedua-nya berfungsi
untuk membaca kadar air beras dalam wadah,
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menjadi keluaran berupa besaran tegangan
analog, selanjutnya masing-masing besaran
tegangan analog diberikan sebagai data input ke
mikrokontroler Arduino Uno yang bertindak
sebagai pemroses data, yang selanjutnya hasil
pemrosesan dikirimkan ke display untuk
ditampilkan angka-angka kadar air beras
(persentase) sesuai dengan kadar air beras yang
diukur. Langkah untuk mengaktifkan alat ukur
kadar air beras digambarkan melalui diagram
alicr  (flowchart), seperti ditunjukkan pada

Gambar 15.
ve
Alat kondisi
“OFF™
ON-kan
“Pushbutton”™

Akusisi data oleh
sensor resistif &

sensor kapasitif

Tidak
Kadar air beras
terukur?

Ya

Kadar air beras
ditampilkan

Gambar 15. Diagram Alir Pengukuran Kadar Air Beras

Dari Gambar 15, proses diagram alir
(flowchart) pengukuran kadar air beras dimulai
dari start, on-kan alat, kemudian sensor-sensor
menerima masukan perintah mengukur kadar
air beras, data ukur sensor tersebut akan
diteruskan ke tahap proses untuk konversi
menjadi angka persentase kadar air. Jika sudah
selesai, data dikirim ke display berupa LCD
untuk menampilkan angka persentase sesuai
kadar air beras yang diukur. Proses diagram alir
pengukuran kadar air beras diakhiri dengan
stop.

3.4. Realisasi Alat Ukur Kadar Air Beras
Realisasi keseluruhan alat ukur kadar air
beras hasil penelitian ini, terdiri dari
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penggabungan papan mikrokontroler Arduino
Uno ATMega328, sensor resistif tipe soil
moisture sensor module YL-69 (resistive) dan
sensor kapasitif tipe soil moisture sensor
module (capacitive), dan liquid crystal display
(LCD) 16 x 2. Keseluruhan alat ukur kadar air
beras telah dirakit menjadi satu mulai dari input,
proses, dan output; termasuk baterai 9 V

sebagai catu daya seluruh alat dan obyek yang
diukur yaitu beras dalam wadah plastik, seperti
ditunjukkan pada Gambar 16.

CJ“"

Sensor kapasitif

Sensor resistif

Gambar 16. Realisasi Alat Ukur Kadar Air Beras

Dari Gambar 16, realisasi alat ukur kadar air
beras terdiri dari bagian: (1) Perangkat keras,
yaitu: (a) Mikrokontroler Arduino Uno
ATMega328, (b) sensor resistif tipe soil
moisture sensor module YL-69 (resistive), (c)
sensor kapasitif tipe soil moisture sensor
module (capacitive), (d) liquid crystal display
(LCD) 16 x 2, dan (e) baterai 9 V; (2) Perangkat
lunak, yaitu: Arduino IDE; dan (3) Objek yang
diukur, yaitu: beras dalam wadah plastik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak di software
Arduino /DE dilakukan untuk mengecek nilai
tegangan  keluaran sensor pada  saat
pendeteksian kadar air beras, apakah sesuai
dengan yang telah diprogram, sehingga dapat

diterapkan pada perangkat keras. Hasil dari
pengujian perangkat lunak, dengan
menggunakan  /isting  program  seperti

ditunjukkan pada Gambar 17.
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#include <LiquidCrystal I2C.h>
LiquidCrystal I2C led (0x27. 16. 2):
int Res:

int Cap:

void setup()

Serial.begin(9600):
led.init():

led.backlight():
led.setCursor(0. 0):
led.print(" "):
delay(3000):

lcd.clear():

led.setCursor(0. 0):
led.print("Alat Ukur"):
led.setCursor(0. 1):
led.print("Kadar Air Beras"):
delay(5000):

led.clear():

3

void loop()

3

8
int sensorR = analogRead(A0):
int sensorC = analogRead(A3):
Cap=(100 - ((sensorR/1023.00)*100)):
Res=(100 - ((sensorC/1023.00)*100)):

Senal.print(" CAPASITIVE (C):"):
Senal.printin(Res):

Seral.print(" RESISTIVE (R):"):
Seral.println(Cap):

led.setCursor(0, 0):
led.print("C:"):
led.setCursor(4. 0):
lcd.print(Res):
led.print("%"):
led.setCursor(0. 1):
led.print("R:"):
led.setCursor(4. 1):
led.print(Cap):
led.print("%"):
delay(1000):

5

Gambar 17. Listing Program pada Alat Ukur Kadar Air
Beras

Hasil pengujian menunjukkan dapat
memproses pengambilan data kadar air beras,
dan berhasil menampilkannya pada layar LCD
16 x 2.

4.2. Pengujian Perangkat Keras Alat Ukur
Kadar Air Beras

Pengujian bertujuan untuk mengetahui
fungsi semua divais pada alat ukur kadar air
beras hasil penelitian ini, apakah sudah sesuai
dengan yang diharapkan, sehingga alat ini dapat
digunakan.
4.2.1. Bagian Input
a. Sensor resistif tipe soil moisture sensor
module YL-69 (resistive), dapat mendeteksi
kadar air beras yang ada di dalam wadah plastik,
dimana output tegangan yang terukur adalah
5,012 s.d 5,062 V. Contoh hasil pengukuran
tegangan di output sensor, seperti ditunjukkan
pada Gambar 18.
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Gambar 18. Hasil Pengukuran Tegangan di Output
Sensor Resistif

b. Sensor kapasitif tipe soil moisture sensor
module (capacitive), dapat mendeteksi kadar
air beras yang ada di dalam wadah plastik,
dimana output tegangan yang terukur adalah
2,135 s.d 2,155 V. Contoh hasil pengukuran
tegangan di output sensor, seperti ditunjukkan
pada Gambar 19.

Gambar 19. Hasil Pengukuran Tegangan di Output
Sensor Kapasitif

Pada saat pengujian, terbaca kenaikan
tegangan di setiap kenaikan persen sebesar
0,01V.

4.2.2. Mikrokontroler Arduino Uno

Mikrokontroler Arduino Uno ATMega328
dapat bekerja mengendalikan seluruh divais
sesuai dengan program yang diinputkan,
berfungsi memproses data yang berasal dari
output sensor resistif dan sensor kapasitif, serta
mengirimkan hasil pengolahan data ke LCD 16
x 2.

4.2.3. Bagian Output

LCD 16 x 2 dapat menampilkan informasi

kadar air beras (%) sesuai dengan kadar air
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beras yang dapat dideteksi oleh sensor resistif
dan sensor kapasitif. Tampilan (R: %)
menunjukkan kadar air beras sesuai dengan
yang dideteksi oleh sensor resistif, dan (C: %)
menunjukkan kadar air beras sesuai dengan
yang dideteksi oleh sensor kapasitif. Contoh
tampilan hasil pengukuran kadar air beras pada
LCD 16 x 2, seperti ditunjukkan pada Gambar
20.

Gambar 20. Tampilan Hasil Pengukuran Kadar Air Beras
pada LCD 16 x 2

Dari hasil pengujian, dapat dikatakan bahwa
seluruh divais dari alat ukur kadar air beras
berbasis = mikrokontroler = Arduino  Uno
ATMega328 yang dirancang dapat bekerja
sesuai dengan yang diharapkan, yaitu dapat
mengukur kadar air beras serta dapat
menampilkan-nya dalam nilai persentase (%)
pada layar LCD 16 x 2.

4.3. Pengujian Lapangan Alat Ukur Kadar
Air Beras

Pengujian lapangan menggunakan alat ukur
kadar air beras hasil penelitian ini, dilakukan di
sejumlah pedagang beras di Pasar Tradisional
Kota Bandung. Hasil pengujian alat pada tiga
merek  beras dilakukan  masing-masing
sebanyak 10 kali, seperti ditunjukkan pada
Tabel 4, 5, dan 6.

Tabel 4. Kadar Air Beras (Merek 1) di Pasar Palasari

Sensor resistif Sensor kapasitif Kadar
air
Kafiar Kondisi Kaflar Kondisi rata-
?,lr beras ?)1r beras rata
(%) (%) o
0% Kering 11% Kering 5,5%
0% Kering 11% Kering 5,5%
0% Kering 12% Kering 6,0%
0% Kering 12% Kering 6,0%
0% Kering 11% Kering 5,5%
0% Kering 12% Kering 6,0%
0% Kering 11% Kering 5,5%
0% Kering 11% Kering 5,5%
0% Kering 11% Kering 5,5%
0% Kering 12% Kering 6,0%
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Tabel 5. Kadar Air Beras (Merek 2) di Pasar Cicadas

Sensor resistif Sensor Kkapasitif Kadar
air
Kafiar Kondisi Kaflar Kondisi rata-
?,lr beras ?,lr beras rata
(%) (%) %)
0% Kering 13% Kering 6,5%
0% Kering 14% Kering 7,0%
2% Kering 14% Kering 8,0%
0% Kering 13% Kering 6,5%
3% Kering 13% Kering 8,0%
1% Kering 12% Kering 6,5%
1% Kering 12% Kering 6,5%
0% Kering 12% Kering 6,0%
0% Kering 13% Kering 6,5%
0% Kering 14% Kering 7,0%

Tabel 6. Kadar Air Beras (Merek 3) di J1. Subang,
Antapani

Sensor resistif Sensor kapasitif Kadar
air
Kadar | Kondisi | Kadar | Kondisi rata-
air (%) beras air (%) beras rata
(%)
2% Kering 15% Kering 8,5%
1% Kering 14% Kering 7,5%
2% Kering 13% Kering 7,5%
2% Kering 13% Kering 7,5%
0% Kering 13% Kering 6,5%
1% Kering 13% Kering 7,0%
1% Kering 12% Kering 6,5%
2% Kering 16% Kering 9,0%
0% Kering 15% Kering 7,5%
0% Kering 15% Kering 7,5%

Dari hasil pengujian lapangan dan Tabel 4
s.d 6, alat berhasil mengukur kadar air dari
beragam merek beras dan menampilkan kadar
air-nya dalam persentase (%), dengan angka
rata-rata dari sensor resistif (R: %) dan sensor
kapasitif (C: %), yaitu: (1) kadar air beras merek
1 berada pada kisaran rata-rata antara 5,5% s.d
6,0% menunjukkan kondisi beras adalah kering,
(2) kadar air beras merek 2 berada pada kisaran
rata-rata antara 6,5% s.d 8,0% menunjukkan
kondisi beras adalah kering, dan (3) kadar air
beras merek 3 berada pada kisaran rata-rata
antara 6,5% s.d 9,0% menunjukkan kondisi
beras adalah kering.

Mengacu pada Tabel 2, maka hasil
pengujian kadar air pada beberapa merek beras
di sejumlah pedagang beras, menunjukkan
bahwa mutu beras yang dijual adalah baik
(tinggi).

Dari hasil pengukuran serta pengujian
lapangan pada alat, secara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa alat ukur kadar air beras hasil
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penelitian ini sudah sesuai dengan yang

direncanakan, yaitu:

1) Sensor resistif tipe soil moisture sensor
module YL-69 (resistive) dan sensor
kapasitif tipe soil moisture sensor module
(capacitive)  dapat  berfungsi  untuk
mendeteksi kadar air beras dalam wadah
plastik,

2) Mikrokontroler Arduino Uno ATMega328
berfungsi mengendalikan seluruh divais,
memproses data kadar air beras dari sensor,
dan mengirimkan hasilnya ke LCD 16 x 2,

3) Liquid crystal display (LCD) berhasil
menampilkan angka kadar air beras dalam
persentase (%), sesuai dengan kadar air
beras yang berhasil dideteksi oleh sensor
resistif (R) dan sensor kapasitif (C).

Hasil penelitian ini selanjutnya dapat lebih
disempurnakan sehingga dapat dimanfaatkan
oleh pengguna, dan dapat diimplementasikan
pada pengembangan alat ukur kadar air beras
yang lebih baik, serta bidang lainnya yang
relevan.

5.  KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil merealisasikan
“Alat ukur kadar air beras menggunakan
resistive dan capacitive soil moisture sensor
berbasis Arduino Uno” untuk mengukur kadar
air beras, dengan objek berupa beras dalam
wadah plastik. Mikrokontroler Arduino Uno
ATMega328 dapat berfungsi memproses data
input, serta mengendalikan seluruh divais.
Sensor resistif tipe soil moisture sensor module
YL-69 (resistive) dan sensor kapasitif tipe soil
moisture sensor module (capacitive) berhasil
mendeteksi kadar air beras, serta masing-
masing berhasil mengeluarkan data berupa
tegangan analog 5,012 s.d 5,062 V dan2,135s.d
2,155 V. Liquid crystal display (LCD) 16 x 2
berhasil menampilkan angka kadar air beras
dalam persentase (%) sesuai dengan kadar air
beras yang dideteksi oleh masing-masing
sensor. Penelitian selanjutnya adalah perbaikan
kualitas dan dimensi alat, variasi merek beras
yang diukur kadar air-nya, serta informasi pada
tampilan display.
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